
PERATURAN MENTERI PUPR NO. 8 TAHUN 2023 
TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI 

BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Lampiran C: Rincian Biaya Penerapan SMKK
Direktorat Keberlanjutan Konstruksi, Direktorat Jenderal Bina Konstruksi



OUTLINE
RINCIAN BIAYA PENERAPAN SMKK

TABEL KOMPONEN 
BIAYA PENERAPAN 
SISTEM MANAJEMEN 
KESELAMATAN 
KONSTRUKSI

1. Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK
2. Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan
3. APK dan APD
4. Asuransi
5. Personel Keselamatan Konstruksi
6. Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alkes
7. Rambu dan Perlengkapan Lalin yang 
diperlukan
8. Konsultasi dengan Ahli terkait
Keselamatan Konstruksi
9. Kegiatan dan Peralatan terkait
dengan Pengendalian Risiko
Keselamatan Konstruksi

1

2

1. Tabel C6 Risiko Kecil
2. Tabel C7 Risiko Sedang 
dan Besar



RINCIAN BIAYA SMKK01



1 2 3 4 5

6 7 8 9

Penyiapan dokumen

Penerapan SMKK

Alat Pelindung 

Kerja dan Alat 

Pelindung Diri

Sosialisasi, 

promosi dan 

pelatihan

Asuransi Personel 

Keselamatan 

Konstruksi

Fasilitas sarana, 

prasarana, dan alat 

kesehatan

Konsultasi 

dengan Ahli 

terkait 

Keselamatan 

Konstruksi

Rambu dan 

Perlengkapan lalu

lintas

Kegiatan dan peralatan 

terkait Pengendalian 

Risiko Keselamatan 

Konstruksi



Penyiapan Dokumen 
Penerapan SMKK 1



Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK
ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

Pembuatan dokumen RKK
diuraikan dalam sub lampiran D 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021

Pembuatan dokumen RMPK
diuraikan dalam sub lampiran E 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021

Pembuatan dokumen RKPPL 

merujuk pada dokumen lingkungan 

(AMDAL, RKL/RPL, ANDAL, dll) yang 

sesuai dengan sub lampiran G 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021

Pembuatan prosedur dan 

instruksi kerja

Penyusunan pelaporan bulanan

penerapan SMKK 
diuraikan dalam sub lampiran I 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021

Dokumen RKK, RMPK, RKPPL, 

dan RMLLP dimutakhirkan jika 

terjadi:

Kecelakaan konstruksi

Perubahan pekerjaan yang 

belum teridentifikasi tingkat 

risiko oleh pengguna jasa

Penggantian personil

Penyiapan formulir-formulir

dokumen penerapan SMKK



Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK

Tabel 1

Daftar Lingkup Kegiatan Rencana

Manajemen Lalu Linas Pekerjaan

(RMLLP)

Tabel 3

Rencana Koordinasi Dengan Intansi 

Terkait Kegiatan Manajemen Lalu 

Lintas

Tabel 4

Contoh Tabel Daftar Jenis dan 

Jumlah Kebutuhan Perlengkapan 

Jalan Sementara

Tabel 5
Contoh Time Schedule penutupan

Jalan/Lajur

Rencana Manajemen Lalu Lintas 

Pekerjaan (RMLLP)
merujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun

2021 - Sublampiran H

Tabel 2.1

Contoh Rona Lingkungan Awal 

untuk Proyek dengan dimensi

panjang (jalan, drainase)

Tabel 3.1
Contoh Rencana Kerja Pengelolaan 

Lingkungan

I.2

Matriks Pelaporan Pelaksanaan

Rencana Kerja Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan

Rencana Kerja Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RKPPL)

merujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun

2021 - Sublampiran G

Rencana Keselamatan Konstrusi (RKK)

Tabel 1 Lembar Pemeriksaan SMKK 

Tabel 2
Daftar Simak Pemantauan dan 

Evaluasi Keselamatan Konstruksi

merujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun

2021 - Sublampiran D

Contoh format:

Contoh Format Surat Peringatan Pertama dan Kedua,

Contoh Format Surat Penghentian Pekerjaan, Contoh

Format Surat Keterangan Nihil Kecelakaan Kerja dapat

dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021

- Sublampiran K

Contoh format Audit Internal Penerapan SMKK

BENTUK (FORMAT)



Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK

Tabel 6.1
Contoh Tenaga Kerja dalam Work Method 

Statement

Tabel 6.2
Contoh Tabel Material dalam Work Method 

Statement

Tabel 6.3
Contoh Tabel Peralatan dalam Work Method 

Statement

Tabel 6.4

Contoh Aspek Keselamatan Konstruksi

(sesuai dengan Form pada RKK bab Elemen

Operasi)

Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK)

merujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 -

Sublampiran E

Format Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu (PMPM) Pekerjaaan Konstruksi merujuk

pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran B - PMPM

F-01 Contoh Format Pengajuan Memulai Pekerjaan

F-02 Contoh Format Persetujuan Material

F-03 Contoh Format Persetujuan Gambar Kerja

F-04 Contoh Format Pemeriksaan/Pengujian

F-05 Contoh Format Perubahan di Lapangan

F-06 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Penyedia Jasa)

F-07 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Pengawas Pekerjaan)

F-08 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Pertama Pekerjaan

F-09 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Akhir Pekerjaan

Contoh Daftar Simak Pengajuan Permohonan Hasil Akhir Pekerjaan

BENTUK (FORMAT)



Sosialisasi, Promosi, dan 
Pelatihan 2



Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan

a) Induksi Keselamatan Konstruksi

(Safety Induction) untuk pekerja, 

tamu, staf dan pemasok yang masuk

ke lingkungan kerja)

b) Pengarahan Keselamatan

Konstruksi (Safety Briefing)

c) Pertemuan keselamatan

(Safety Talk)

d) Tool Box Meeting (TBM) bagi

kelompok pekerja dengan aktivitas

pekerjaan konstruksi risiko

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

e) Rapat keselamatan konstruksi

(construction safety meeting)



Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan

g)  Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain:

i)  Bekerja di ketinggian

ii)  Bekerja di lokasi dengan
risiko jatuh ke dalam air

iii)  Bekerja di pekerjaan khusus

iv)  Penggunaan bahan kimia

vii)  P3K

viii) dll. (daftar pelatihan
basic safety)

h)  Sosialisasi/penyuluhan

HIV/AIDS/pencegahan penyakit menular
Ketentuan teknis dapat merujuk pada Surat Edaran Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 13/SE/M/2012

i)  Simulasi Keselamatan Konstruksi

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

f) Patroli Keselamatan

(Safety Patrol)

vi)  Perilaku berbasis
keselamatan (Budaya

berkeselamatan konstruksi)

v)  Analisis Keselamatan
Konstruksi



SMKK

Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan

j)   Spanduk (Banner)
i) Papan Informasi Keselamatan

Konstruksi

k)   Poster/leaflet

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Alat Pelindung Kerja dan 
Alat Pelindung Diri 3



Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri
Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk 

barang habis pakai

ALAT PELINDUNG KERJA (APK)

1.Jaring pengaman

(Safety Net)

2. Tali keselamatan

(Safety Line)

3. Pagar pengaman 

(Guard Railing)

4. Lantai Penahan 

jatuh (Safety Deck)

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri

ALAT PELINDUNG KERJA (APK)

5. Tangga pekerja
6. Pembatas area 

(Restricted Area) (3 inch x 

300 m)

7. Perlengkapan 

keselamatan bencana

8. Penutup Lubang 9.  Pelindung tenaga kerja
(shelter)

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri

ALAT PELINDUNG DIRI (APD)

Helm pelindung

(Safety Helmet)
Pelindung mata 

(Goggles, Spectacles)

Tameng muka
(Face Shield)

Perlengkapan

selam

• Pelindung telinga
(Ear Muff)

• Pelindung pernafasan dan mulut
(masker respirator)

• Sarung tangan
(Safety Gloves)

Penunjang seluruh
tubuh (Full Body 
Harness) (double 

lanyard+full absorber)

Jaket pelampung
(Life Vest)

Ban Pelampung
(lifebuoy)

Rompi keselamatan
(Safety Vest)

Celemek
(Apron/Coveralls)

Sepatu keselamatan
(rubber safety shoes)

Pelindung jatuh (Fall 
Arrester) perorangan

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

• Pelindung pendengaran
(ear plug)

Sepatu keselamatan
(toe cap)

• Masker pelindung pernafasan/
Masker PVC

• Sarung tangan
karet

• Sarung tangan
las

• Sarung tangan listrik/ 
electric glove

Sabuk pengaman
(safety belt)



Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri
KETENTUAN-KETENTUAN:

Jaring pengaman 

(Safety Net)

Tali keselamatan 

(Safety Line)

Pelindung mata 

(Goggles, Spectacles)

HARUS DALAM 

KONDISI BARU DAN 

MENGIKUTI 

STANDAR YANG 

BERLAKU!

Pembatas area (restricted area)

Jika tidak disebutkan dalam Gambar, maka:

satu roll adalah lebar 2 inch dan Panjang 300 

meter, dan mengikuti standar yang berlaku.



Putih

Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri
STANDAR HELM YANG DIGUNAKAN

Tamu : dilengkapi dengan tulisan warna biru TAMU/VISITOR

Tim

Pelaksana : dilengkapi dengan 1 strip (8 mm)

Kepala Pelaksana : dilengkapi dengan 2 strip (2 x 8 mm)

Kepala pekerjaan konstruksi : dilengkapi dengan 3 strip berukuran

@8mm, dan 1 strip 15 mm di bagian paling atas

Merah

Pekerja UKK

Kuning

Pekerja Sipil

Biru

Pekerja ME

Hijau

Pekerja Lingkungan

Logo Perusahaan ditempatkan di bagian tengah dan depan helm



Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri
KETENTUAN-KETENTUAN:

Pakaian Pekerja 

Konstruksi

Warna Jingga

Keterangan pada Alat Berat

ditempel nama operator

ditempel SIO (Surat Ijin 

Operator)

ditempel pas foto 

operator (8R)

Kodefikasi alat sesuai 

Permen PUPR No. 7/ 2021 



Asuransi 4



Asuransi

Asuransi (Construction All Risks/CAR)

yang mencakup: Pekerjaan itu sendiri dan asuransi pihak

ketiga, sebagaimana yang disyaratkan dalam Syarat-syarat

Umum Kontrak (SSUK) harus berlaku

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Personel Keselamatan 
Konstruksi 5



Personel Keselamatan Konstruksi

Ahli K3 konstruksi atau ahli
keselamatan konstruksi

Supervisor Keselamatan
Konstruksi

Petugas tanggap darurat

Petugas pemadam kebakaran Petugas P3K Petugas pengatur lalu
lintas / flagman

Petugas paramedis
Petugas Pengelolaan

Lingkungan/petugas pengelola
limbah B3

Koordinator Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas (KMKL)

Petugas Keselamatan Konstruksi atau

Perugas K3 Konstruksi

dll.

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

Tenaga medis dan/atau kesehatan
(Dokter)



Personel Keselamatan Konstruksi
Jumlah Minimum ahli keselamatan konstruksi/ahli K3 konstruksi dan rasio Petugas Keselamatan Konstruksi/Petugas K3 Terhadap

Jumlah Tenaga Kerja

Besar
Risiko 

Pekerjaan Sedang Kecil

Personil

Manajerial:

Pimpinan UKK

Petugas

keselamatan

konstruksi/K3 

konstruksi

Ahli utama*/ahli madya* 

pengalaman 3 th

Ahli madya*/ahli muda* 

pengalaman 3 th 

dapat dirangkap oleh Pimpinan

tertinggi proyek, Ahli muda*/ 

petugas keselamatan konstruksi

1 orang untuk setiap 40 org 

pekerja (berlaku kelipatan) dan 

penambahan 1 orang ahli

madya*/muda* (pengalaman

3th) untuk jumlah pekerja lebih

dari 100 orang

1 orang untuk setiap 50 orang 

pekerja (berlaku kelipatan)

1 orang untuk setiap 60 orang 

pekerja (berlaku kelipatan)

Catatan: *Ahli Keselamatan Konstruksi/Ahli K3 Konstruksi



Fasilitas Sarana, Prasarana, 
dan Alat Kesehatan 6



Peralatan P3K Ruang P3K/Klinik

Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan

Peralatan Pengasapan

(Obat dan mesin Fogging)

Pemeriksaan 

Psikotropika dan HIV 
Ambulans (sewa)

Tempat cuci tangan

(Wastafel)

Protokol kesehatan wabah menular (misal: tempat cuci tangan, swab, 

vitamin di masa pandemi Covid-19)

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan
Peralatan P3K dengan ketentuan berikut ini:

Terbuat dari bahan yang kuat

dan mudah dibawa, berwarna

dasar putih dengan lambang

P3K berwarna hijau

Contoh Isi Kotak P3K Berdasarkan Tipe dan Jumlah Pekerja sesuai Permenaker No. 18 /2008

Tidak boleh diisi bahan atau alat

selain yang dibutuhkan untuk

pelaksanaan P3K di tempat kerja



Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan

Penempatan kotak 

P3K

Tempat yang mudah dilihat 

dan dijangkau, diberi tanda 

arah yang jelas, cukup 

cahaya serta mudah 

diangkat apabila akan 

digunakan.

Disesuaikan dengan jumlah 

pekerja/buruh, jenis dan 

jumlah kotak P3K 

Dalam hal tempat kerja 

dengan unit kerja berjarak 

500 meter atau lebih masing-

masing unit kerja harus 

menyediakan kotak P3K 

sesuai jumlah pekerja/buruh.

Dalam hal tempat kerja pada 

lantai yang berbeda di gedung 

bertingkat, maka masing-

masing unit kerja harus 

menyediakan kotak P3K 

sesuai jumlah pekerja/buruh.



Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan

Ruang P3K wajib disediakan 

bilamana Penyedia Jasa:

mempekerjakan pekerja/buruh 100 

orang atau lebih; atau

mempekerjakan pekerja/buruh 

kurang dari 100 orang dengan 

potensi bahaya tinggi

Ruang P3K harus disediakan dengan ketentuan 

berikut ini:
Lokasi ruang P3K:

Dekat dengan toilet/ 

kamar mandi

Dekat dengan 

jalan keluar

Mudah dijangkau dari 

area kerja

Dekat dengan tempat 

parkir kendaraan



Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan

Ruang P3K harus disediakan 

dengan ketentuan berikut ini:
Mempunyai luas minimal cukup untuk

menampung satu tempat tidur pasien dan masih

terdapat ruang gerak bagi seorang petugas P3K

serta penempatan fasilitas P3K lainnya

Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki

pintu dan jalan yang cukup lebar untuk

memindahkan korban

Diberi tanda dengan papan nama yang

jelas dan mudah dilihat

Ruang P3K sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:

wastafel

kertas tisu spalk/bidai

tandu
kotak P3K tempat tidur pasien

sabun

Kursi tunggu

stetoskop timbangan
berat badan

lap lemari

Termometer/
pengukur suhu

tensimeter dll.Automated External 
Defibrillator (AED)



Rambu dan Perlengkapan 
Lalu Lintas yang Diperlukan 7



WAJIB 

APD

Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang Diperlukan
Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas termasuk barang habis pakai

Rambu petunjuk untuk

menentukan lokasi dengan

dasar hijau & tulisan putih

Rambu larangan 

berwarna merah

Rambu peringatan 

berwarna kuning 

Rambu kewajiban 

berwarna biru 

Rambu informasi dengan

dasar hijau & tulisan putih

Rambu pekerjaan sementara 

berwarna oranye

Jalur Evakuasi (petunjuk 

escape route) 

Kerucut lalu lintas (Traffic 

Cone)

Lampu putar 

(Rotary Lamp)

Lampu selang (Panjang 

100 m/sesuai kebutuhan)
Pembatas Jalan (Water 

Barrier)

Beton pembatas Jalan 

(Concrete Barrier)

Lampu/alat penerangan 

sementara

Rambu/ alat pemberi 

isyarat lalu lintas 

sementara

Marka jalan sementara Alat pengendali pemakaian jalan 

sementara (alat pembatas 

kecepatan, alat pembatas tinggi 

dan lebar kendaraan)

Alat pengamanan pemakai jalan sementara 

(penghalang lalu lintas, cermin tikungan, patok 

pengarah/delineator, pulau-pulau lalu lintas 

sementara, pita pengaduh/rumble strip)

Lampu darurat

(Emergency Lamp)

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Konsultasi dengan Ahli Terkait 
Keselamatan Konstruksi 8



Konsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi

Ahli 

Lingkungan

Ahli Teknik 

Jembatan

Ahli Teknik 

Bangunan

Gedung

Ahli 

Perencana

Struktur

Ahli Perencana

Pondasi
Ahli Teknik 

Landasan Terbang
Ahli Elektrikal

Ahli K3 Pesawat

Angkat Angkut

Ahli Teknik 

Bendungan Besar

Ahli 

Mekanikal

Ahli Perminyakan 

dan Gas

dan lain-lain

Ahli Gempa

Ahli 

Pertambangan
Ahli Manajemen

Pelaksanaan

Ahli Teknik 

Likuifaksi

Ahli 

Peledakan

Ahli Teknik Proteksi

Kebakaran

*dibuktikan dengan SKK (Sertifikat Kompetensi Kerja) Konstruksi dan/atau Lisensi dari Kementerian Teknis

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Kegiatan dan Peralatan Terkait 
dengan Pengendalian Risiko 
Keselamatan Konstruksi 9



Kegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian
Risiko Keselamatan Konstruksi

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi, termasuk biaya pengujian/ pemeriksaan
lingkungan termasuk barang habis pakai

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

Manajemen Mutu

Setiap pekerjaan konstruksi wajib
melaksanakan Manajemen Mutu
sesuait dengan tata cara
penjaminan mutu (PMPM) yang
tercantum di dalam Permen PUPR
tentang SMKK

Pelaksanaan manajemen Mutu dipimpin oleh seorang manajer kendali mutu
dengan tugas dan ouput sebagai berikut:



Kegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian
Risiko Keselamatan Konstruksi

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi, termasuk biaya pengujian/ pemeriksaan
lingkungan termasuk barang habis pakai

Manajemen Mutu

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:



Kegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian
Risiko Keselamatan Konstruksi

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi, termasuk biaya pengujian/ pemeriksaan 
lingkungan termasuk barang habis pakai

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

(untuk kelas kebakaran a,b,c, dan d) Penangkal Petir Anemometer

Bendera K3

Pembuatan Kartu Identitas 

Pekerja (KIP) Audit Internal

Pengujian Lingkungan
CCTVPemantauan dan Evaluasi Washing Bay

ANTARA LAIN, TIDAK TERBATAS PADA:

Testing and Commissioning



Ketentuan Lain



Ketentuan Lain
Ketentuan pemeriksaan lingkungan  kerja berlaku dengan perubahan jenis pengujian

Baku  Mutu Air  dan  Baku  Mutu Udara  Ambien  yang  merujuk pada Peraturan
Pemerintah Nomor 22  Tahun 2021  tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Lampiran 6 Baku Mutu Air Nasional dan Lampiran 7 
Baku Mutu Udara Ambien. 



Ketentuan Lain



Pengukuran dan Pembayaran



Pengukuran dan Pembayaran
Pengukuran yang dilaksanakan menurut Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu 

Lintas, Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup, Seksi 1.19 Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, dan Seksi 1.21 Manajemen Mutu dalam Revisi 2 Tahun 2020 dari Spesifikasi Umum
Bina Marga Tahun 2018, tidak berlaku (karena sudah dimasukkan dalam biaya SMKK).

Pengukuran komponen kegiatan biaya 
penerapan SMKK 

Kuantitas yang diukur

Pekerjaan pengamanan lingkungan hidup

ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar kemajuan pekerjaan yang 
dilaksanakan lengkap dan telah diterima sebagaimana yang dibahas dan 

disepakati dalam rapat persiapan pelaksanaan Kontrak.

dalam satuan pengukuran yang diuraikan dalam daftar mata pembayaran.

dibayar atas dasar jumlah pengujian dalam Daftar Kuantitas dan Harga. 
Pengujian sebelum, sedang dan setelah pelaksanaan pekerjaan pada lokasi 

yang sama akan dihitung 3 kali.



Pengukuran dan Pembayaran

Mata Pembayaran 

Kuantitas mata pembayaran yang diukur 

Biaya Tidak Langsung: Biaya Umum 
(Overhead) dan Keuntungan (Profit)

dimasukkan ke dalam Daftar 2 “Mata Pembayaran Perkiraan Biaya Penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi” yang terdapat dalam “Daftar 

Kuantitas dan Harga” dalam Dokumen Tender, di mana kuantitas perkiraan 
telah disediakan oleh Wakil Pengguna Jasa.

harus dibayar untuk per satuan pengukuran dari masing-masing harga yang 
dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran, di 

mana harga tersebut harus sudah merupakan kompensasi penuh untuk 
penyediaan, semua bahan, peralatan, tenaga kerja, perkakas, biaya lain yang 
dianggap perlu atau biaya untuk penyelesaian yang sebagaimana mestinya

tidak boleh disertakan dalam semua Mata Pembayaran untuk Penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)



TABEL KOMPONEN
BIAYA PENERAPAN SMKK02



46

TINGKAT RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI KECIL
C. 6 KOMPONEN BIAYA PENERAPAN SMKK
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TINGKAT RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI KECIL
C. 6 KOMPONEN BIAYA PENERAPAN SMKK
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TINGKAT RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI KECIL
C. 6 KOMPONEN BIAYA PENERAPAN SMKK
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TINGKAT RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI KECIL
C. 6 KOMPONEN BIAYA PENERAPAN SMKK
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